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Seminar hasil pengabdian pada masyarakat para dosen Unsada semester ganjil tahun 

akademik 2020/2021 dengan tema “MENINGKATKAN KEPEDULIAN DOSEN DALAM 

KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT GUNA MENDORONG 

PENGEMBANGAN DAN PEMANFAATAN POTENSI SUMBER DAYA MANUSIA 

DAN ALAM SEKITAR” telah dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2022 di Universitas 

Darma Persada secara virtual. Webinar hasil pengabdian masyarakat para dosen tersebut 

diadakan diharapkan untuk menghasilkan inovasi-inovasi teori maupun inovasi-inovasi 

teknologi tepat guna dan juga menyampaikan hasil pengabdiannya kepada masyarakat luas 

terutama masyarakat di sekitar kampus Unsada. 

Prosiding ini disusun dengan menghimpun hasi-hasil kegiatan pengabdian yang 

dilakukan oleh para dosen yang telah diseminarkan dan telah diperbaiki berdasarkan 

masukan-masukan dari reviewer pada seminar tersebut. Tujuan disusunnya proseding 

seminar ini adalah untuk mendokumentasikan dan mengevaluasikan hasil-hasil kegiatan 

pengabdian pada masyarakat para dosen yang telah diseminarkan. 

Pada prosiding volume VI/Februari 2022, semester ganjil tahun akademik 2021/2022 

berisi 10 makalah, yang terdiri dari; 6 kegiatan bidang Humaniora, 1  kegiatan bidang 

Ekonomi, 1 Bidang Teknologi Kelautan, dan 2 Bidang Teknik. 

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada para dosen, penyaji 

dan para penulis makalah, penyunting serta panitia yang telah bekerja sama, sehingga 

prosiding ini dapat diterbitkan. Selanjutnya harapan kami semoga prosiding ini dapat 

bermanfaat bagi para pihak yang berkepentingan. 

 

Jakarta,    Februari 2022 

 

Lembaga Penelitian, Pemberdayaan 

Masyarakat dan Kemitraan  

Kepala 
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PROGRAM PELATIHAN UJIAN KEMAMPUAN BAHASA JEPANG 

(JLPT) LEVEL N1, N2, DAN N3 UNTUK UMUM 

 
Hari Setiawan, Ari Artadi 

Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Darma Persada 

hari_setiawan@fs.unsada.ac.id 

 

ABSTRAK 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk menyediakan wadah kepada para praktisi 

pendidikan bahasa Jepang (guru, karyawan perusahan Jepang, dsb) untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa Jepangnya. Salah satu hal yang melatarbelakangi kegiatan ini adalah 

kondisi rasio pengajar dan pembelajar bahasa Jepang di Indonesia yang dinilai tidak seimbang. 

Jumlah pembelajar yang jauh lebih banyak dibanding dengan jumlah pengajar bisa 

mengakibatkan minimnya kesempatan para pengajar untuk mengembangkan kemampuan 

bahasa Jepangnya. Dari hasil pelaksanaan kegiatan, penulis bisa memastikan bahwa perhatian 

terhadap kegiatan ini sangat besar. Kegiatan ini bisa dinilai sudah dapat memberikan fasilitas 

belajar kepada para pembelajar bahasa Jepang untuk mendapatkan masukan berupa 

pembelajaran sebagai persiapan untuk mengikuti ujian kemampuan bahasa Jepang (JLPT). 

Hanya saja dari sisi materi memang dirasa masih memiliki banyak kekurangan dibuktikan 

dengan tingkat kepuasan peserta yang masih belum bisa dikatakan maksimal.  

 

Kata kunci: JLPT, ujian, kemampuan, bahasa Jepang 

 

Pendahuluan 

 Pendidikan bahasa Jepang di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat sejak 

bertambahnya perusahaan Jepang yang masuk ke Indonesia di awal tahun 1970-an. 

Perkembangan ini tidak berhenti hingga sekarang dan menempatkan Indonesia di urutan ke-2 

di dunia sebagai negara dengan jumlah pembelajar bahasa Jepang tertinggi. Hal tersebut dapat 

dilihat dalam tabel berikut.  

 

Tabel 1. Hasil survey perkembangan pendidikan bahasa Jepang di dunia oleh Japan Foundation 

Tabel di atas merupakan hasil survey yang dilakukan oleh Japan Foundation terhadap instansi 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan bahasa Jepang di seluruh dunia. Dari tabel di 
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atas kita bisa melihat Indonesia ada di urutan ke-2 sebagai negara dengan populasi pembelajar 

bahasa Jepang terbanyak di dunia.  

 Jika kita melihat rasio jumlah pembelajar dengan pengajar bahasa Jepang di Indonesia, 

kita bisa menilai bahwa kondisi tersebut bukan merupakan kondisi yang proporsional. Rasio 

rasio jumlah pembelajar dengan pengajar bahasa Jepang di Indonesia adalah 1:164 orang. Dari 

kondisi tersebut, kita bisa memprediksi bahwa lingkungan pendidikan bahasa Jepang di 

Indonesia belum dapat membuahkan hasil yang maksimal. Kondisi ini juga diperburuk dengan 

minimnya kemampuan bahasa Jepang rata-rata dari pengajar di Indonesia. Hal ini disebutkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh The Japan Foundation (Evi Lusiana, 2013). Para pengajar 

bahasa Jepang di Indonesia berada di posisi yang sulit dalam mengembangkan kemampuan 

mereka (Hari Setiawan, 2018). Dari latar belakang tersebut, penulis merasakan kebutuhan 

pengadaan wadah atau sistem yang bisa memberikan kesempatan kepada para praktisi bahasa 

Jepang di berbagai bidang untuk mengembangkan kemampuan bahasa Jepangnya. 

 Untuk menopang kebutuhan dunia industri Jepang, institusi pendidikan bahasa Jepang 

di Indonesia dituntut untuk menghasilkan SDM dengan tingkat kemahiran bahasa Jepang yang 

tinggi, namun hal ini tidak bisa berjalan dengan baik karena dunia pendidikan bahasa Jepang 

di Indonesia dinilai memiliki masalah yang sangat mendasar, yaitu terbatasnya jumlah praktisi 

pendidikan bahasa Jepang yang memiliki kemampuan bahasa Jepang tinggi. SDM yang 

memiliki kemampuan bahasa Jepang yang tinggi pada dasarnya benyak mengalir ke dunia 

industri Jepang, karena dunia tersebut menjanjikan tingkat penghargaan yang lebih tinggi 

dibanding dengan dunia pendidikan. SDM yang berkecimpung di dunia pendidikan bahasa 

Jepang rata-rata melalui proses yang sama, yaitu lulus dari jurusan Sastra Jepang lalu mengajar 

bahasa Jepang berdasarkan pengetahuan yang mereka dapat waktu belajar di institusi 

pendidikan. Walaupun banyak diadakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar, hasilnya masih belum bisa dirasakan. Para praktisi pendidikan bahasa Jepang bukan 

berarti tidak mau meningkatkan kemampuan bahasa Jepangnya, namun ada kondisi tertentu 

yang membatasi ruang gerak mereka. Sebagai contoh adalah program beasiswa untuk 

melanjutkan ke jenjang S2 di institusi pendidikan di Jepang yang diadakan oleh pemerintah 

Jepang melalui Kedutaan Besarnya di Jakarta. Program ini merupakan program yang sangat 

diminati oleh praktisi pendidkan bahasa Jepang di Indonesia karena bukan hanya bisa belajar 

di lingkungan yang baik, namun semua biaya pendidikan termasuk biaya hidup ditanggung 

oleh pemerintah Jepang, namun yang menjadi kendala adalah untuk bisa mengikuti program 

tersebut, calon peserta harus memiliki tingkat kemampuan bahasa Jepang yang tinggi. Selain 

itu, sebagian besar dari praktisi pendidikan bahasa Jepang di Indonesia juga tidak memiliki 
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keahlian khusus dalam hal pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan materi ajar, pemanfaatan 

lingkungan pendidikan di sekitarnya menjadi kurang maksimal.  

Minimnya infrastruktur atau lingkungan belajar bahasa Jepang ini juga dirasakan oleh 

para pekerja di industri Jepang. Walaupun mereka memiliki lingkungan terkait bahasa Jepang 

yang relatif lebih baik, dalam arti mereka banyak berkaitan dengan bahasa Jepang secara 

langsung dari penutur asli di lingkungan kerja, mereka juga masih memiliki keterbatasan dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa Jepangnya. Para praktisi ini adalah jembatan yang 

menghubungkan antara Indonesia dan Jepang, jika mereka memiliki lingkungan yang lebih 

baik untuk mengembangkan kemampuan bahasa Jepangnya, hal ini pasti akan berpengaruh 

baik kepada hubungan kedua negara. 

 Untuk menyelesaikan permasalah di atas, penulis dibantu oleh 6 orang mahasiswa 

mengadakan pelatihan kemampuan bahasa Jepang yang ditujukan untuk praktisi bahasa Jepang 

(untuk informasi rinci mengenai peserta pelatihan bisa membaca di bagian selanjutnya). 

Kegiatan awal adalah menyusun konsep, materi, dan waktu pelatihan. Konsep dari pelatihan 

ini merupakan kelompok belajar dengan 1 instruktur yang bertugas sebagai pembimbing. 

Pembimbing bukan hanya bertugas membantu peserta pelatihan dalam usaha mereka mengerti 

isi materi, tapi juga bertindak sebagai penasehat yang memberikan berbagai cara dan metode 

dalam belajar serta memberikan gambaran hasil dari proses belajar mereka. 

 Sasaran kegiatan ini adalah praktisi bahasa Jepang yang berkecimpung di dunia 

pendidikan dan industri serta mahasiswa jurusan Sastra Jepang di wilayah Jabodetabek 

sebanyak 120 orang. 120 orang peserta tersebut akan dibagi menjadi 3 kategori pelatihan, yaitu 

pelatihan N1, N2, dan N3.  

 Kegiatan ini akan dilaksanakan selama 3 bulan. Dalam jangka waktu tersebut para 

peserta akan diberikan materi berupa proses pemerolehan bahasa asing, strategi belajar, dan 

materi pembelajaran ujian kemampuan bahasa Jepang. Pada pelatihan kali ini fokus pada 

pelatihan tata bahasa dan kosakata bahasa Jepang yang termasuk ke dalam cakupan materi ujian 

kemampuan bahasa Jepang (JLPT) level N1, N2, dan N3. Hal ini diputuskan oleh instruktur 

dan peserta di pertemuan pertama setelah melalui proses diskusi. Dengan melibatkan peserta 

pada pengambilan keputusan terkait proses belajar mereka, diharapkan rasa memiliki dan 

kesadaran peserta pada program ini meningkat dan memberikan pengaruh positif pada proses 

pembelajaran. 
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Hasil dan Pembahasan 

 Di tahap pendaftaran, jumlah pendaftaran untuk program ini mengalami peningkatan 

sebanyak 44% dari pelaksanaan semester ganjil 2018/2019. Di pelaksanaan semester ganjil 

2018/2019 tercatat ada 133 orang pendaftar dan di pelaksanaan semester genap 2018/2019 

jumlah pendaftar mencapai 239 orang. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan ini memang 

diminat oleh para praktisi dan pelajar bahasa Jepang. Komposisi 239 orang pendaftar 

berdasarkan profesinya bisa dilihat dalam grafik berikut. 

 

Dapat kita lihat, pendaftar didominasi oleh pelajar dengan presentasi 57%. Selebihnya ada 

pengajar sebanyak 16% dan karyawan/penguasaha mandiri sebanyak 27%.  

 Jika dilihat dari waktu belajar, para peserta masih bisa dinilai merasa puas dengan 

kondisi pelaksanaan. Hal itu dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 

Ganjil 2018/2019 Genap 2018/2019 

  
Hal ini dikarenakan pelaksanaan kegiatan yang diatur pada hari Sabtu. Waktu tersebut dinilai 

penulis dan semua instruktur yang terlibat merupakan waktu yang paling sesuai. Adapun 

bagian peserta yang menyampaikan “kurang puas” dengan waktu belajarnya adalah mereka 

kurang puas dengan waktu belajar yang mereka nilai sangat pendek (1 kali pelaksanaan 2 jam), 

jadi pada dasarnya bagian 14,7% yang menunjukan kekurangpuasan peserta merupakan hal 

yang positif.  

 Di pelaksanaan kali ini peserta yang merasa kurang puas terhadap materi belajar 

bertambah lebih dari 2 kali lipat, dari 7,7% menjadi 14,7%. Hal ini dipredikasi muncul karena 
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pertambahan kuantitas peserta dari hanya 40 orang menjadi 120 orang yang mengakibatkan 

kurangnya konsentrasi pihak penyelenggara dalam menyusun materi belajar yang baik. 

Kondisi ini dapat diliat pada diagram berikut. 

Ganjil 2018/2019 Genap 2018/2019 

 
 

 Begitu juga dengan hasil angket terhadap cara/proses/metode pengajaran yang 

dilakukan oleh pihak penyelenggara sama dengan hasil mengenai materi, yaitu mengalami 

pertambahan di peserta yang merasa kurang puas.  

Ganjil 2018/2019 Genap 2018/2019 

  
Di pelaksanaan semester ganjil ada sekitar 7,7% peserta yang merasa kurang puas dengan 

cara/proses/metode pengajaran yang dilakukan oleh pihak penyelenggara, lalu di pelaksanaan 

di semester genap meningkat sampai dengan 20,6% seperti yang terlihat di diagram di atas. 

Hal ini juga dipredikasi muncul karena pertambahan kuantitas peserta dari hanya 40 orang 

menjadi 120 orang yang mengakibatkan kurangnya konsentrasi pihak penyelenggara dalam 

perencanaan kegiatan. Di bawah ini juga ada diagram rekap hasil angket yang menunjukan 

kondisi yang sama. Lalu di bawah ini adalah diagram yang menunjukan tingkat kepuasan 

terhadap penjelasan dari instruktur dan keyakinan peserta terhadap hasil pelaksanaan kegiatan. 

Ganjil 2018/2019 Genap 2018/2019 
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Ganjil 2018/2019 Genap 2018/2019 
Dengan cara seperti ini, apa anda memiliki keyakinan/percaya diri bisa mendekati kelulusan dalam ujian JLPT? 

  
Dari hasil angket menunjukan bahwa kualitas pelaksanaan kegiatan menurun, hanya saja masih 

bisa disimpulkan bahwa peserta masih membutuhkan kegiatan ini sebagai wadah untuk belajar 

dan mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian kemampuan bahasa Jepang (JLPT). 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Dari kegiatan ini kami dapat menyimpulkan bahwa memang para praktisi bahasa 

Jepang membutuhkan wadah dan kesempatan untuk belajar bahasa Jepang dan mendapatkan 

bimbingan yang proporsional sebagai persiapan mereka dalam mengikuti ujian kemampuan 

bahasa Jepang. Hal ini dapat dibuktikan dengan keinginan peserta yang berharap bisa 

mengikuti pelatihan yang sama. Diagram di bawah menunjukan harapan para peserta untuk 

mengikuti pelatihan yang sama. Walaupun masih banyak kekurangan dalam pelaksanaan 

pelatihan ini, tapi dari diagram di bawah, bisa dilihat bahwa kebutuhan akan wadah untuk 

belajar dan mempersiapkan diri untuk JLPT ada dan bisa dikatakan sangat tinggi. 

Ganjil 2018/2019 Genap 2018/2019 

  

 Dengan belajar bersama dalam kegiatan ini, muncul keterikatan antar peserta dan 

meningkatkan motivasi mereka dalam mempelajari bahasa Jepang dan mempersiapkan diri 

untuk mengikuti ujian kemampuan bahasa Jepang. Walaupun di akhir pelaksanaan kegiatan 

tingkat kelulusan peserta dalam ujian kemampuan bahasa Jepang belum tinggi, namun peserta 

merasakan manfaat dari kegiatan ini dan berharap dapat kembali berpartisipasi.  
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Berdasarkan pelaksanaan 1 tahun kegiatan ini, pihak penyelenggara akan 

merencanakan hal di bawah ini untuk mewujudkan kegiatan yang lebih baik dan menghasilkan 

output yang lebih progresif. 

⚫ Pelaksanaan pelatihan fokus pada 1 level JLPT saja (misalnya pelatihan khusus untuk N2 

saja) 

⚫ Mengelola pelatihan hanya 1 kelas saja 

⚫ Menambah jam pelatihan menjadi 3 sesi/jam pelajaran 

⚫ 1 instruktur hanya mengelola 1 bidang ilmu saja 

Walaupun pelaksanaan pelatihan kali ini masih banyak kekurangan, tapi animo dari para 

praktisi bahasa Jepang di tahap pendaftaran sangat besar dan berharap ke depannya pihak 

penyelenggara bisa merencanakan kegiatan dengan rencana solusi di atas. 
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